BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan
1. -Pelaksanaan Perjanjian Kredit Tanpa Agunan pada PT. Bank Perkreditan Rakyat

Cempaka Wadah Seahtera di Kota Pekanbaru telah memenuhi ketentuan-

Perkreditan - Cempak afu tel ah menerapkan
prinsip-prinéip dalam : ) "merlgenal nasabah dan

prinsip kehe kepribadian/watak),

kemampuan serta kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya dan prinsip 7P
(Persondlity, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, dan Protection).

-Bentuk Perjanjian Kredit Tanpa Agunan telah ditentukan oleh PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera Pekanbaru, berupa perjanjian kredit bawah tangan
yang memuat identitas nasabah, besar plafond, jangka waktu, besar bunga, dan

denda-denda. Kredit Tanpa Agunan mulai dikembalikan 1 (satu) bulan setelah



pencairan Kredit Tanpa Agunan dengan mengisi Bukti Setoran Tunai yang telah
disediakan oleh PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera Pekanbaru.

2. Upaya PT. BPR Cempaka Wadah Segahtera Pekanbaru agar nasabah
mengembalikan Pinjaman adalah dengan menghubungi nasabah lewat telepon

seluler atau telepon lain dan mengirimkan surat teguran mengena jatuh tempo

nassbah da S0ai-mengenal cara pemba isa dicicil dalam 1

buku kredit nasabah dedi m *W‘

B. Saran-Saran %,

1. BPR Cempaka harus melakukan analiéa yang lebih mendalam lagi dengan

== b e~

menerapkan aturan-aturan dalam proses menganalisa permohonan kredit lebih
ketat lagi sehingga jumlah kredit macet untuk kredit tanpa agunan dapat

dikurangi;



-Perjanjian Kredit Tanpa Agunan sebaiknya diwaarmerking atau dilegalisasi oleh
notaris agar perikatan yang terjadi disaksikan oleh pihak ketiga diluar nasabah
dan pihak bank.

. —Semua petugas BPR Cempaka termasuk Custumer Service, Account Officer,

Teller, Admin Kredit, Analis Kredit bahkan pimpinan BPR sebaiknya bersama-

(kol ektibilite SLIpUNtidak ekl _ an 4), baik sebelum

kredit, misanya

menyaahi & kredit macet yang

persyaratan, limit, kewenangan, tanggung jawab dan tatacara yang telah disusun
direksi dan disetujui oleh komisaris BPR Cempaka. Dan dengan keyakinan bank
bahwa kredit tersebut tidak dapat dikembalikan lagi oleh nasabah debitur yang
bersangkutan. Sehingga hapus buku yang dilakukan tidak merugikan bank karena
dari hapus buku yang dilakukan oleh bank dapat diketahui bahwa mangemen

kredit suatu bank tersebut tidak bagus dan kerugian bagi nasabah debitur adalah



dari informasi debitur dapat diketahui bahwa nasabah debitur tersebut pernah

mengalami kredit macet dan perbaikan kol ektibilitasnya karena hapus buku.




